BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Mekanisme tabungan bahan bangunan di toko tiga
sekawan adalah pembeli membeli barang bangunan
berupa semen, pasir, keramik, atau genteng dan
sejenisnya. Kemudian menaruhnya dan menitipkannya di
toko tersebut sampai ia membutuhkannya disertai dengan
adanya nota atau kwitansi sebagai tanda bukti pembelian.
Barang yang dititipkan tersebut bisa di jual kembali
kepada orang lain, asalkan ketika diambil oleh
pemiliknya barang tersebut harus ada dengan kualitas dan
kriteria yang samasesuai kesepakatan

2. Analisis terhadap akad tabungan bahan bangunan di toko
Bangunan Tiga Sekawan Desa Cerukcuk Kecamatan
Tanara Serang yang awal hukumnya boleh (Mubah)
dilakukan menjadi Haram hukumnya, dengan sebab
pemilik toko mengurangi kualitas barang tanpa kejelasan
sehingga mengarah adanya unsur Gharar

(ketidakpastian). karena kualitas barang yang diterima
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berbeda dengan kualitas barang pada waktu kesepakatan
awal, yang menimbulkan rusaknya ijab dan gabul (sighat)

dari adanya praktek tabungan bahan bangunan tersebut.

B. Saran-Saran

1. Bagi orang yang menabung barang bahan banguan
(pembeli) hendaknya menetapkan ketentuan kualitas
bahan bangunan serta konsisten dengan kesepakatan
awal.

2. Bagi orang yang dititipi tabungan bahan bangunan
(penjual)  hendaknya  mengedepankan  nilai-nilai
keterbukaan terhadap kualitas bahan-bahan banguna

supaya terciptanya keadilan, dan tidak yang dirugikan.



